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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis teks di SMPN 19 Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas V111. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes literasi membaca yang mencakup kemampuan memahami informasi, menentukan ide pokok, menafsirkan isi
teks, mengevaluasi bacaan, dan menarik kesimpulan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
persentase, rata-rata, dan kategori kemampuan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata persentase sebesar 75,2%. Indikator tertinggi terdapat
pada kemampuan memahami informasi dalam teks, sedangkan indikator terendah terdapat pada kemampuan
mengevaluasi isi bacaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks
memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan literasi membaca siswa, hamun kemampuan interpretatif dan
evaluatif siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada
pengembangan berpikir kritis.
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Abstrak

This study aimed to analyze students’ reading literacy skills in text-based Indonesian language learning at SMPN
19 Mataram. The study employed a quantitative approach with a descriptive research design. The participants
consisted of 32 eighth-grade students. Data were collected through a reading literacy test covering the abilities to
understand information, identify main ideas, interpret texts, evaluate reading content, and draw conclusions. The
data were analyzed using descriptive statistics, including percentages, mean scores, and students’ ability
categories. The findings revealed that students’ reading literacy skills were categorized as moderate with an
average percentage score of 75.2%. The highest achievement was found in understanding textual information,
while the lowest achievement was in evaluating reading content. The findings indicate that text-based Indonesian
language learning contributed positively to students’ reading literacy skills; however, students’ interpretative and
evaluative abilities still need improvement through more interactive learning activities oriented toward critical
thinking development.
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I. PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan salah satu kompetensi fundamental yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena berperan penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan literasi
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tidak hanya dimaknai sebagai keterampilan membaca secara mekanis, tetapi juga kemampuan
memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi informasi secara mendalam (Abidin Mustika, 2018;
Adeliya et al., 2025). Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks menjadi salah satu pendekatan
yang relevan dalam meningkatkan kemampuan tersebut karena menempatkan teks sebagai pusat
aktivitas belajar siswa (Adha et al.,, 2021; Rizka Shauma Alfiyanti et al., 2021). Melalui
pendekatan berbasis teks, siswa diarahkan untuk memahami struktur, makna, dan fungsi sosial
teks sehingga proses pembelajaran lebih kontekstual dan komunikatif.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa SMP
masih tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
negara OECD (Amelia et al., 2024). Kondisi tersebut juga ditemukan dalam berbagai penelitian
nasional yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan memahami isi teks, menarik
kesimpulan, dan menginterpretasikan informasi secara kritis (Deni et al., 2021; N et al., 2025).
Rendahnya kemampuan literasi membaca dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
minat baca, penggunaan metode pembelajaran yang monoton, serta rendahnya keterlibatan siswa
dalam aktivitas membaca yang bermakna (Subki & Rahayu, 2025; Yuliantaril & Jayanta, 2026).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pendekatan berbasis teks sebenarnya memiliki
potensi besar dalam meningkatkan literasi membaca siswa karena menekankan aktivitas
memahami dan memproduksi teks secara sistematis. Pendekatan ini sejalan dengan Kurikulum
Merdeka yang menempatkan literasi sebagai fondasi utama pembelajaran (Kemendikbudristek,
2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teks mampu
meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan keterampilan berpikir siswa apabila diterapkan
secara optimal (Arnawa, 2021; Widiyanti et al., 2026). Akan tetapi, implementasi pembelajaran
berbasis teks di sekolah masih sering berorientasi pada penyelesaian materi dibandingkan
pengembangan kemampuan literasi siswa secara mendalam (Vio Amandini Afriliana et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji literasi membaca siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia, tetapi sebagian besar lebih berfokus pada penggunaan media digital, model
pembelajaran tertentu, atau pengaruh literasi terhadap hasil belajar (Ani Wijayanti et al., 2025;
Puteri Dewi Lestari et al., 2021). Penelitian mengenai kemampuan literasi membaca siswa dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks pada tingkat SMP masih relatif terbatas,
khususnya pada sekolah-sekolah di daerah Nusa Tenggara Barat. Selain itu, penelitian sebelumnya
cenderung menitikberatkan pada aspek kuantitatif hasil belajar tanpa mengeksplorasi kemampuan
literasi membaca siswa berdasarkan indikator pemahaman teks secara komprehensif (Mardiah et
al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Konteks penelitian di SMPN 19 Mataram menjadi penting karena sekolah tersebut
menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks sesuai tuntutan kurikulum, namun
kemampuan literasi membaca siswa belum pernah dianalisis secara khusus. Berdasarkan observasi
awal, masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan memahami ide pokok, menghubungkan
informasi antarteks, serta menyimpulkan isi bacaan secara kritis. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran berbasis teks belum sepenuhnya berdampak pada peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
menggambarkan kemampuan literasi membaca siswa secara lebih mendalam agar dapat menjadi
dasar evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP.

Novelty penelitian ini terletak pada analisis kemampuan literasi membaca siswa yang
difokuskan pada implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di tingkat SMP
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dengan konteks lokal sekolah di Kota Mataram. Penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat
kemampuan membaca siswa, tetapi juga menganalisis kemampuan siswa berdasarkan indikator
literasi membaca, seperti memahami informasi, menafsirkan isi teks, mengevaluasi bacaan, dan
menarik kesimpulan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam kajian
literasi membaca yang selama ini lebih dominan berorientasi pada hasil belajar umum atau
penggunaan media pembelajaran (Suhartono & Wibowo, 2022; Anggraini et al., 2023). Penelitian
ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks pada
konteks sekolah menengah pertama.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kemampuan literasi membaca siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMPN 19 Mataram penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai kondisi literasi
membaca siswa sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang
lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian literasi membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP,
khususnya dalam konteks implementasi pembelajaran berbasis teks.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan kemampuan
literasi membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks secara sistematis dan
faktual. Penelitian deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran objektif
mengenai tingkat kemampuan literasi membaca siswa berdasarkan data empiris yang diperoleh di
lapangan (Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Fokus penelitian diarahkan pada kemampuan siswa dalam
memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan menyimpulkan isi teks dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Penelitian dilaksanakan di SMPN 19 Mataram pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis teks. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kelas yang aktif menerapkan pembelajaran berbasis teks dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa yang
dianggap representatif untuk menggambarkan kemampuan literasi membaca siswa pada konteks
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes literasi membaca dan dokumentasi.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami isi teks,
menemukan ide pokok, menginterpretasikan informasi, mengevaluasi isi bacaan, dan menarik
kesimpulan dari teks yang dibaca. Bentuk tes yang digunakan berupa soal uraian dan pilihan ganda
berbasis teks sesuai materi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
memastikan validitas isi dan kesesuaian indikator literasi membaca dengan tujuan penelitian
(Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung terkait
proses pembelajaran dan kondisi sekolah.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan statistik
sederhana berupa nilai rata-rata, persentase, dan kategori kemampuan literasi membaca siswa.
Data hasil tes dianalisis berdasarkan indikator literasi membaca untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa pada setiap aspek yang diteliti. Selanjutnya, hasil analisis diklasifikasikan ke
dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah berdasarkan pedoman
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penilaian yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan secara sistematis agar diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kemampuan literasi membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teks. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji validitas instrumen
melalui expert judgment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Selain itu,
proses pengumpulan data dilakukan secara langsung di kelas agar data yang diperoleh sesuai
dengan kondisi nyata siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian kemudian diinterpretasikan
secara objektif berdasarkan data empiris yang ditemukan selama penelitian berlangsung sehingga
dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan literasi membaca siswa di SMPN
19 Mataram.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi membaca siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMPN 19 Mataram. Data penelitian diperoleh
melalui tes literasi membaca yang diberikan kepada 32 siswa kelas VIII. Analisis dilakukan
berdasarkan indikator kemampuan literasi membaca yang meliputi kemampuan memahami
informasi, menentukan ide pokok, menafsirkan isi teks, mengevaluasi isi bacaan, dan menarik
kesimpulan.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa
berada pada kategori sedang dengan rata-rata persentase sebesar 75,2%. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 90, sedangkan nilai terendah adalah 58 dengan standar deviasi sebesar 8,4.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan membaca
yang cukup baik, meskipun masih terdapat perbedaan kemampuan antar siswa pada beberapa
indikator literasi membaca.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Membaca Siswa

Statistik Nilai
Jumlah siswa 32
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 58
Rata-rata 75,2
Standar deviasi 8,4
Kategori Sedang

1. Kemampuan Memahami Informasi dalam Teks

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami informasi dalam
teks berada pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa mampu menemukan informasi eksplisit
dalam bacaan serta menjawab pertanyaan sesuai isi teks. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
siswa cukup baik dalam memahami isi teks secara literal.

Tabel 2.
Kemampuan Memahami Informasi dalam Teks
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 8 25%
2 Tinggi 15 46,9%
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3  Sedang 7 21,9%
4 Rendah 2 6,2%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa relatif mampu memahami informasi yang
terdapat dalam teks pembelajaran Bahasa Indonesia.

2.  Kemampuan Menentukan Ide Pokok

Kemampuan menentukan ide pokok siswa juga menunjukkan hasil yang baik. Sebagian
besar siswa mampu mengidentifikasi gagasan utama dalam paragraf maupun keseluruhan teks.
Akan tetapi, beberapa siswa masih mengalami kesulitan membedakan ide pokok dengan kalimat
penjelas.

Tabel 3.

Kemampuan Menentukan Ide Pokok
No Kategori Frekuensi Persentase
1  Sangat Tinggi 6 18,8%
2  Tinggi 14 43,7%
3  Sedang 9 28,1%
4  Rendah 3 9,4%

Jumlah 32 100%

Data tersebut me'nunjukkan bahwa ke'mampuan menentukan ide pokok berada pada kategori
tinggi dengan dominasi persentase sebesar 43,7%.

3. Kemampuan Menafsirkan Isi Teks

Pada indikator menafsirkan isi teks, kemampuan siswa berada pada kategori sedang.
Sebagian siswa telah mampu memahami makna tersirat dalam teks, tetapi masih terdapat siswa
yang kesulitan menghubungkan informasi dalam bacaan dengan konteks tertentu.

Tabel 4.

Kemampuan Menafsirkan Isi Teks

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 4 12,5%
2 Tinggi 10 31,3%
3 Sedang 13 40,6%
4 Rendah 5 15,6%
Jumlah 32 100%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan interpretatif siswa masih perlu ditingkatkan
agar siswa mampu memahami isi teks secara lebih mendalam.

4. Kemampuan Mengevaluasi Isi Bacaan
Kemampuan mengevaluasi isi bacaan memperoleh hasil paling rendah dibandingkan
indikator lainnya. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memberikan tanggapan
kritis terhadap isi teks serta menyampaikan alasan yang logis berdasarkan bacaan.
Tabel 5.
Kemampuan Mengevaluasi Isi Bacaan
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No Kategori Frekuensi Persentase
1  Sangat Tinggi 3 9,4%
2  Tinggi 8 25%
3  Sedang 15 46,9%
4  Rendah 6 18,7%
Jumlah 32 100%

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terhadap bacaan
masih berada pada kategori sedang dan memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang lebih
interaktif dan reflektif.

5. Kemampuan Menarik Kesimpulan

Kemampuan menarik kesimpulan siswa berada pada kategori sedang menuju tinggi.
Sebagian besar siswa mampu menyimpulkan isi teks berdasarkan informasi yang diperoleh,
meskipun beberapa siswa masih kurang tepat dalam merumuskan inti bacaan.

Tabel 6.
Kemampuan Menarik Kesimpulan

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 5 15,6%
2 Tinggi 12 37,5%
3 Sedang 11 34,4%
4 Rendah 4 12,5%

Jumlah 32 100%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu memahami isi teks secara umum,
tetapi masih memerlukan latihan untuk menyusun kesimpulan secara lebih sistematis.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMPN 19 Mataram berada pada kategori sedang
dengan rata-rata persentase sebesar 75,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu memahami isi bacaan secara umum, terutama pada aspek memahami informasi dan
menentukan ide pokok. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis teks
mampu membantu siswa memahami struktur dan isi teks secara lebih sistematis. Temuan ini
sejalan dengan pendapat (Mursida, 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teks
menempatkan bahasa sebagai sarana berpikir dan membangun makna melalui aktivitas memahami
teks. Selain itu, penelitian (Cakrawala & Faridah, 2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis teks dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa karena siswa lebih aktif
dalam proses memahami isi bacaan.

Kemampuan memahami informasi dalam teks memperoleh hasil tertinggi dibandingkan
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa relatif mampu menemukan informasi
eksplisit dan memahami isi bacaan secara literal. Tingginya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh
aktivitas pembelajaran yang menekankan proses membaca dan identifikasi informasi dalam teks.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks, siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
diarahkan untuk mengenali struktur dan tujuan sosial teks sehingga pemahaman terhadap isi
bacaan menjadi lebih mudah. Temuan ini relevan dengan penelitian (Nurhaedah et al., 2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teks mampu meningkatkan pemahaman literal siswa
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melalui aktivitas membaca yang terarah dan kontekstual. Dengan demikian, pendekatan berbasis
teks memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kemampuan dasar literasi membaca siswa.

Meskipun demikian, kemampuan menafsirkan isi teks dan mengevaluasi isi bacaan masih
berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami makna tersirat, menghubungkan informasi antarteks, serta
memberikan penilaian kritis terhadap bacaan. Rendahnya kemampuan evaluatif siswa
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih lebih dominan berorientasi pada pemahaman
literal dibandingkan pengembangan berpikir kritis. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Buton
et al., 2025) yang menyatakan bahwa siswa SMP umumnya lebih mudah memahami informasi
eksplisit dibandingkan melakukan interpretasi dan evaluasi terhadap teks bacaan. Selain itu,
(Furgon et al., 2025) menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan evaluatif siswa dipengaruhi oleh
kurangnya latihan berpikir kritis dalam pembelajaran membaca.

Kemampuan menarik kesimpulan siswa juga berada pada kategori sedang menuju tinggi.
Sebagian besar siswa telah mampu menyimpulkan isi teks berdasarkan informasi yang diperoleh,
tetapi beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam merumuskan inti bacaan secara sistematis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimpulkan membutuhkan keterampilan
memahami keseluruhan isi teks serta kemampuan menghubungkan gagasan utama dengan
informasi pendukung. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan menarik
kesimpulan merupakan bagian penting dari literasi membaca karena berkaitan dengan kemampuan
memahami makna secara utuh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teks memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan literasi membaca siswa.
Namun, pembelajaran masih perlu diarahkan pada penguatan kemampuan interpretatif dan
evaluatif agar siswa tidak hanya memahami isi teks secara literal, tetapi juga mampu berpikir kritis
terhadap bacaan. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif,
seperti diskusi kritis, analisis teks kontekstual, dan pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses membaca. Penelitian ini juga memperkuat kajian sebelumnya
mengenai pentingnya pembelajaran berbasis teks dalam meningkatkan literasi membaca siswa
SMP sekaligus menjadi kontribusi empiris dalam pengembangan pembelajaran

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMPN 19 Mataram berada pada kategori
sedang dengan rata-rata persentase sebesar 75,2%. Indikator kemampuan memahami informasi
dalam teks memperoleh hasil tertinggi, sedangkan kemampuan mengevaluasi isi bacaan menjadi
indikator terendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih mampu memahami
informasi secara literal dibandingkan melakukan interpretasi dan evaluasi kritis terhadap teks
bacaan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan kemampuan literasi membaca siswa karena membantu siswa memahami struktur,
isi, dan makna teks secara lebih sistematis. Namun demikian, kemampuan interpretatif dan
evaluatif siswa masih perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
berorientasi pada pengembangan berpikir kritis. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi isi bacaan agar kemampuan literasi membaca siswa berkembang secara lebih
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komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi di tingkat SMP serta menjadi bahan evaluasi bagi
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca di sekolah.
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